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ABSTRAK

M. AKBAR HIDAYATULLAH, Dosen Pembimbing H. ABDUL WAHAB AH
KHALIL, M.A. dan H. ABDULLAH TAUFIK, S.H, M.H., Pertimbangan
Maslahah dalam Penetapan Permohonan Dispensasi Kawin (studi kasus di
pengadilan agama kabupaten kediri perkara nomor 338/pdt.p/2014/pa.kab.kdr)

, Ahwal Asy-Syakhsiyah, Syari‘ah, STAIN Kediri, 2016.

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Pertimbangan Maslahah, Dispensasi Kawin

Batasan umur dalam perkawinan telah diatur dalam Undang-undang, akan
tetapi banyak pemuda-pemudi yang melakukan perkawinan padahal umur salah
satu pasangan atau keduanya belum memenuhi ketentuan batasan usia minimal
perkawinan. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa hal, untuk menyikapi
perkara tersebut pasangan yang akan melakukan perkawinan dibawah batas yang
ditentukan Undang-undang diwajibkan memiliki surat dispensasi kawin dari
Pengadilan Agama setempat

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai
pertimbangan maslahah dalam penetapan permohonan dispensasi kawin di
pengadilan agama kabupaten kediri dalam perkara nomor
338/pdt.p/2014/pa.kab.kdr, dengan tujuan untuk menjelaskan dasar pertimbangan
hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dalam mengabulkan permohonan
dispensasi kawin dan juga pertimbangan maslahah dalam penetapan tersebut.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Sedangkan pengumpulan datanya, penulis menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis mencari data mengenai penetapan
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri perkara nomor
338/pdt.p/2014/pa.kab.kdr, literatur-literatur ilmiah, dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan pembahasan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pertimbangan
Hakim dalam perkara nomor 338/pdt.p/2014/pa.kab.Kdr adalah terkait kriteria
baligh berdasarkan kesaksian kriteria anak pemohon sudah dapat dikatakan baligh
dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Kemudian dalam hal berhubungan 2
tahun Majelis Hakim berpedoman pada kaidah figh “Menolak mafsadah harus
didahulukan dari pada menarik manfaat”. Mengenai kawin hamil Majelis Hakim
memiliki dasar KHI pasal 53 ayat 1 dan juga pendapat Ulama Syafi’i yang
membolehkan tanpa syarat. Penerimaan masalah dispensasi di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri tidak bertentangan dengan ketentuan syariat yakni batasan usia
minimal dalam perkawinan, karena dalam penetapan keduanya sudah mencapai



akil baligh. dalam masalah dispensasi kepastian maslah}ah ini diperoleh dari
kepastian hukum kedua belah pihak, karena perkawinannya diakui oleh Negara
otomatis status anak yang dilahirkan dari perkawinan yang sah akan diakui juga
oleh Negara.



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi
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. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang
ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.
4 2al : ditulis Ah}madi>yah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel
hurufnya
Ja o ditulis dalla
. Ta’ Marbu>t}ah.
1. Bila dimatikan ditulis “ah”,
e Lea : ditulis Jama>ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}af),
ditulis “at”.
) dans : ditulis ni’mat Allah
kil 3lS - ditulis zaka>t al-fit}r
. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrhah ditulis i, dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
. Vokal Panjang
a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, u panjang ditulis u>, masing-
masing dengan coretan diatas huruf a, i, dan u.
. Bunyi Hidup Dobel
Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (') dan (')



G. Kata Sandang Alif + Lam.
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamari>yah maupun
diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al-
4. ) ditulis al-Ja>mi‘ah
4l : ditulis al-Shi>ah
H. Huruf Besar
Peulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan
kalimat ditulis kata per kata
2w ¥ &a : Ditulis Shaikh al-1sl>am
J. Lain-Lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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